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Kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang mampu 
dalam mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 
maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri 
juga merupakan kunci individu untuk mencapai tujuan dalam proses 
belajarnya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku 
kepercayaan diri peserta didik SMPN 1 Pekalongan dengan konseling 
individu menggunakan teknik Assertive Training. Berdasarkan data 
prapenelitian diperoleh hasil bahwa terdapat peserta didik yang 
memiliki rasa percaya diri rendah. Jenis penelitian ini adalah Single 
Subject Research (SSR) dengan desain yang digunakan adalah A-B. 
Dengan menggunakan one subject untuk mengetahui apakah 
konseling individu dengan teknik assertive training berpengaruh 
dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
Berdasarkan hasil dan analisis data dari penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan konseling individu dengan 
teknik assertive training berpengaruh  meningkatkan perilaku percaya 
diri peserta didik di SMPN 1 Pekalongan. 












ااَوَلا اَوأَنتُُم اتَۡحَزنُىاْ اَوَل ۡؤِمنِيَنااٱۡۡلَۡعلَۡىنَاتَِهنُىاْ امُّ اُكنتُم إِن
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139. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul diperlukan dalam upaya memberikan 
batasan-batasan yang jelas dengan meletakan masing-masing kata 
sesuai dengan maknanya. Dari sini kemudian ditarik satu 
pengertian sesuai dengan yang penulis maksudkan, sehingga 
dengan penjelasan ini dapat dihindari kesalah pahaman dalam 
memahami penelitian ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan 
tidak terjadi kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari beberapa 
istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan 
proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Penelitian yang akan dilakukan penulis berjudul 
“Eksperimentasi Konseling Individu Dengan Teknik Assertive 
Training Untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik”. 
Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul 
tersebut sebagai berikut: 
1. Eksperimentasi. Eksperimen merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari 
―sesuatu‖ yang dikenakan pada subjek yang diselidik. 
Sedangkan menurut KBBI eksperimen merupakan percobaan 
yang bersistem dan berencana (untuk membuktikan kebenaran 
suatu teori dan sebagainya).
2
 
2. Konseling Individu. Konseling individu adalah layanan 
bimbingan konseling yang memfasilitasi peserta didik atau 
konseli mendapatkan layanan langsung atau tatap muka 
dengan pembimbing dalam rangka pengentasan masalah yang 
dimiliki peserta didik atau konseli. Konseling individual 
mempunyai makna spesifik dalam arti pertemuan konselor 
dengan klien secara individual dimana terjadi hubungan 
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konseling yang bernuansa rapport, dan konselor berupaya 
memberikan bantuan untuk pengembangan konseli serta 




3. Teknik Assertive Training. Teknik Assertive Training 
merupakan penerapan perilaku pada konflik atau 
masalah.
4
Latihan asertif dapat menjadi salah satu teori dan 
teknik yang dapat diaplikasikan dalam mengatasi 
permasalahan peserta didik yang berkaitan dengan percaya 
diri peserta didik.
5
 Sehingga teknik assertive training dapat 
membantu dalam penyelesaian masalah yang dialami peserta 
didik. 
4. Percaya Diri. Kepercayaan diri adalah sikap yakin akan 
kemampuan diri terhadap pemenuhan tercapainya setiap 
keinginan dan harapan.
6
 Kepercayaan diri remaja dapat 
diketahui dengan adanya hubungan positif antara keyakinan, 
kemampuan sendiri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 




B. Latar Belakang Masalah 
     Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian 
yang penting dalam kehidupan manusia terutama pada remaja. 
Kepercayaan diri pada remaja terlihat pada sikap yang menerima 
diri sebagaimana adanya. Kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Tanpa adanya rasa 
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percaya diri maka akan ada masalah yang akan timbul pada 
individu misal masalah keyakinan dan keberanian yang dimiliki. 
Terlihat dari perilaku siswa yang menunjukan gejala seperti malu 
berbicara didepan kelas, jarang bertanya kepada guru, 
menghindari pembicaraan dengan teman dan diam dikelas dari 




     Sebagian besar pada kepercayaan diri remaja diketahui adanya 
hubungan positif antara keyakinan, kemampuan sendiri, optimis, 




     Peserta didik yang ada pada posisi percaya diri rendah akan 
mengganggu berlangsungnya proses menuntaskan tugas 
perkembangan ditahap perkembanganya. Yaitu dalam menjalani 
hubungan pertemanan dengan teman pria maupun wanita.Peserta 
didik cenderung tidak antusias dalam kegiatan pembelajaran dan 
lebih memilih sendiri dari pada bergabung dengan teman-temanya 
serta hanya berfikir negatif tentang dirinya.
10
 
Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 139 menjelaskan : 
ۡؤِمنِينَااٱۡۡلَۡعلَۡىنَاتَِهنُىْااَوَلاتَۡحَزنُىْااَوأَنتُُمااَوَلا   ا٩٣١اإِناُكنتُمامُّ
139. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.11 
 
     Pada hakikatnya dimata Allah orang yang beriman adalah 
orang yang dimuliakan oleh Allah dan dinilai Nya sebagai 
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makhluk yang terbaik. Ayat tersebut juga menunjukan orang yang 
beriman merupakan individu yang bersikap kuat bukan orang 
yang lemah. Seseorang dapat menunjukan kekuatanya dengan 
kepercayaan dirinya dalam mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya. Karena tanpa adanya kepercayaan diri akan ada 
masalah yang timbul pada seseorang, sehingga membuatnya 
menjadi seseorang yang lemah. Dengan percaya diri kita bukanlah 
makhluk yang lemah dan juga tidak selalu bersedih hati. Maka 
dari itu kepercayaan diri setiap individu perlu ditingkatkan. 
     Keyakinan individu terhadap dirinya akan muncul karena 
adanya rasa percaya diri. Percaya diri merupakan bagian dari 
perkembangan kepribadian seseorang sebagai penentu seseorang 
bersikap dan bertindak sekaligus dapat menentukan keberhasilan 
individu dalam belajar.Peningkatan percaya diri peserta didik 
selain tampak pada skor nilai, kepercayaan diri juga tampak pada 
perilakunya menurut pengalaman beberapa observer.
12
 
     Perilaku percaya diri penting dalam membangun aspek diri 
peserta didik, perilaku percaya diri akan membawa pengaruh 
besar dalam pergaulan di lingkungan sosial termasuk sekolah 
dimana dalam hal prestasi belajar peserta didik disekolah. 
Rendahnya sikap kepercayaan diri peserta didik terlihat jelas dari 
perilakunya yang menunjukkan gejala-gejala seperti malu untuk 
berbicara didepan kelas, jarang bertanya pada guru, sering 
menghindari pembicaraan dengan teman dan diam di kelas.
13
 
     Peserta didik yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
disekolah tentu akan lebih mudah mengeksplorasi semua bakat 
dan keterampilan yang dimilikinya, maka dari itu peserta didik 
akan lebih mudah memperoleh prestasi yang baik 
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disekolahnya.Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka 
semakin tinggi tingkat citra diri pada peserta didik, sebaliknya 
semakin rendah tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah 
pula tingkat citra diri pada peserta didik.
14
 
     Dari data awal yang didapatkan peneliti dengan melakukan pra 
penelitian kepada peserta didik kelas VIII pada tanggal 21 Januari 
2020 di SMPN 1 Pekalongan, Lampung Timur diperoleh 
informasi melalui interview dengan guru BK. Bahwa masih 
banyak peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah baik 
dalam proses pembelajaran maupun interaksi sosial. Penulis 
memperoleh data peserta didik berdasarkan penyebaran agket. 
     Terdapat peserta didik yang memiliki masalah kepercayaan 
diri rendah yang sangat berdampak pada kegiatan belajar dan 
dalam interaksi sosialnya. 
     Berikut klasifikasi permasalahan yang dialami oleh peserta 
didik kelas VIII adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
Hasil Pra Penelitian Percaya Diri Rendah di SMPN 1 
Pekalongan 
No Nama Skor Kategori 
1. AN 23 Sangat Rendah 
2. ARH 19 Sangat Rendah 
3. HF 21 Sangat Rendah 
4. SP 20 Sangat Rendah 
    Sumber: Hasil penyebaran angket kepercayaan diri peserta didik di SMPN 1 Pekalongan. 
     Pada Tabel 1 menunjukan bahwa ada beberapa peserta didik 
yang memperoleh skor nilai kepercayaan diri rendah. Peserta 
didik dengan  kategori kepercayaan diri sangat rendah. Hal ini 
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diperkuat dengan wawancara dengan peserta didik yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
―Saya sering merasa gugup dan tidak percaya diri ketika harus 
berbicara di depan teman-teman, saya juga malu dan ragu ketika 
ada guru yang menunjuk saya untuk mecoba mengerjakan soal di 
depan kelas. Saya sering merasa minder dengan kemampuan 
teman saya yang ketika mengerjakan tugas dan ulangan selalu 
mendapat nilai bagus.‖ 
     Oleh karena itu masalah ini harus ditangani agar peserta didik 
mampu berinteraksi dengan baik dalam proses belajar maupun 
dilingkungan sosialnya. Berkenaan dengan aktivitas pendidikan 
dan interaksi sosial peserta didik merupakan hal penting untuk 
diperhatikan guna menunjang proses pendidikan dan interaksi 
sosial. Maka dalam hal ini perlu diadakan layanan konseling 
Individu dengan menggunakan teknik assertive training untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik. 
     Selain itu untuk meningkatkan perilaku percaya diri pada 
peserta didik membutuhkan pihak lain yang dipercayai peserta 
didik untuk membantu menumbuhkan keberanian dalam 
mengambil keputusan. Selanjutnya dinyatakan bahwa konseling 
Individu merupakan upaya untuk memberi bantuan pada peserta 
didik dalam situasi yang membutuhkan dorongan atau dukungan 
dengan demikian layanan konseling individu merupakan sarana 
dalam belajar, mengutarakan yang dirasakan serta meyakinkan 
diri untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja atau peserta 
didik.15 Pendekatan konseling perilaku adalah salah satu langkah 
efektif dalam mengubah dan memanipulasi perilaku yang dialami 
oleh peserta  didik. 
     Maka dari itu diperlukan teknik yang sesuai untuk membantu 
agar layanan konseling dapat berhasil oleh karena itu peneliti 
memilih teknik assertive training. Teknik assertive training layak 
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dan efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri bagi peserta 
didik khususnya pada peserta didik sekolah menengah pertama. 
16 Layanan teknik assertive training dapat meningkatkan self-
confidence atau percaya diri peserta didik dalam berhubungan 
social dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah.17 
     Perilaku yang mempengaruhi sikap yang digunakan pesrta 
didik untuk berhubungan sosial salah satunya adalah perilaku 
asertif.18 Pada dasarnya perilaku asertif tidak selalu menyetujui 
keinginan atau permintaan orang lain bahkan bertentangan dengan 
apa yang dia mau. Itu didasarkan karena memiliki perilaku asertif 
yang rendah. Efeknya perilaku asertif yang rendah sangat tinggi 
pada kemajuan akademik di sekolah dapat berpengaruh di masa 
depan, perilaku asertif yang bertujuan untuk mengomunikasikan 
apa yang mereka inginkan, rasakan, dan pikirkan terhadap orang 
lain dengan jujur dan terbuka sehubungan dengan hak pribadi dan 
hak orang lain. 
     Assertive trainingdapat membantu peserta didik disiplin dalam 
belajar yaitu bertanggung jawab, jujur dan tidak menyalahkan 
orang lain serta menghormati guru dan peraturan sekolah karena 
peserta didik dibantu untuk mengekspresikan kemarahanya yang 
menjadikan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengatakan 
tidak, kesulitan mengekspresikan afirmasi dan tanggapan positif 
lainnya, dan merasa mereka tidak memiliki hak untuk 
mengekspresikan pendapat dan opini mereka.19 
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     Assertive Training merupakan penerapan perilaku pada konflik 
atau masalah. Terapi perilaku pada gantinya merupakan 
penerapan dari treatment teori belajar.20Pada assertive training 
penerapan perilaku yang sesuai dengan masalah yang dialami 
peserta didik. Disisi lain juga Assertive Training dapat digunakan 
dalam meningkatkan disiplin dalam belajar peserta didik. 21 
Dengan demikian teknik assertive training dapat membantu 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
pada proses belajar disekolah. 
     Latihan asertif dapat menjadi salah satu teori dan teknik yang 
dapat diaplikasikan dalam mengatasi permasalahan peserta didik 
yang berkaitan dengan percaya diri peserta didik.22 Maka dari itu 
teknik assertive training dapat membantu peserta didik mengatasi 
masalahnya terkait perilaku percaya dirinya supaya dapat 
meningkat lebih baik dan membantunya dalam proses belajar, 
berani menyampaikan pendapat yang ia punya, serta kemampuan 
untuk berinteraksi dengan orang lain dengan lebih baik. 
     Asumsi yang dapat dipakai dalam penelitian ini adalah bahwa 
dalam konseling dengan teknik assertive training akan terjadi 
proses interaksi antar individu. Diharapkan assertive training 
dijadikan pemahaman nilai-nilai positif bagi peserta didik, 
khususnya dalam perilaku percaya diri dengan latihan asertif akan 
lebih optimal karena para peserta didik akan merasa terhakimi 
dengan keadaan dirinya sendiri, apalagi masalah percaya diri 
banyak dialami oleh remaja. 
     Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang ―Eksperimentasi Konseling 
Individu Dengan Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan 
Percaya Diri Peserta Didik di SMPN 1 Pekalongan‖. 
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C. Indentifikasi dan Batasan Masalah 
a. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil perhitungan 
angket perilaku percayaan diri yang telah dikemukakan diatas, 
adapun indetifikasi masalah yang ada adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat 1 peserta didik yang memiliki tingkat 
kepercayaan diri rendah. 
2. Adanya resiko kegagalan peserta didik dalam 
bersosialisasi serta timbulnya tingkah laku yang kurang 
wajar seperti rendah diri, terisolir dan prestasi belajar 
yang rendah jika peserta didik tidak memiliki 
kepercayaan diri. 
3. Belum optimalnya perencanaan konseling individu 
dengan teknik assertive training untuk meningkatkan 
perilaku percayadiri peserta didik kelas VIII SMPN 1 
Pekalongan. 
b. Batasan Masalah 
     Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan 
menyimpang, maka dalam penelitian ini peneliti hanya 
berfokus pada : Eksperimentasi Konseling Individu dengan 
Teknik Assertive Training untuk Meningkatkan Perilaku 
Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII SMPN1 Pekalongan. 
D. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan 
masalah yang dapat dijadikan kajian penelitian, sebagai berikut ― 
Apakah Layanan Konseling Individu dengan Teknik Assertive 
Training berpengaruh untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta 
Didik di SMPN1 Pekalongan?‖ 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Sesuai dengan perumusan yang telah dikemukakan di atas 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa 





berpengaruh untuk meningkatkan percaya diri peserta didik di 
SMPN 1 Pekalongan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
    Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk memperkaya konsep-konsep konseling 
dan meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling, 
khususnya konseling individu dengan teknik assertive 
training mengenai upaya meningkatkan perilaku percaya diri 
peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
     Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu 
sumbangan informasi, pemikiran bagi peserta didik, guru 
pembimbing dan tenaga kependidikan lainya dalam 
meningkatkan perilaku percaya diri peserta didik. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan judul   : 
―Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Assertive 
Training untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik 
Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung” Penelitian ini 
dilakukan oleh Imam Prasetiyo pada tahun 2017. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan skor assertifitas siswa setelah diberikan pelatihan 
asertifitas. 
2. Hasil penelitian lainya yaitu dengan judul   :   “Peningkatan 
Rasa Percaya Diri Melalui Pelatihan Asertif Pada Siswa 
Kelas VIIIb Smp Negeri 1 Berbah”. Penelitian dilakukan oleh 
Ariesta Dian Pramesti pada tahun 2015. Penelitian yang 
dilakukan menunjukan adanya peningkatan skor. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan asertif dapat 









H. Sistematika Penulisan 
     Sistematika pembahasan yang menjadi pedoman atau langkah-
langkah dalam proses penyusunan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN: Pada bab I berisi tentang uraian atau 
pokok-pokok bahasan dari skripsi seperti penegasan 
judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS: 
Pada bab II berisi tentang teori-teori dan referensi yang 
menjadi landasan dasar dalam menunjang atau 
memperkuat penelitian diantaranya yaitu, teori tentang 
konseling individual, teknik assertive training dan 
kepercayaan diri. 
BAB III METODE PENELITIAN: Pada bab III berisi tentang 
uraian metode penelitian yang dilakukan diantaranya 
yaitu, waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 
penelitian, sampel dan teknik pengumpulan data, 
instrument penelitian, uji validasi dan reabilitas, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Pada bab 
IV berisi tentang uraian hasil dari penelitian dan 
pembahasan diantaranya yaitu, deskripsi data dan 
pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP: Pada bab V berisi tentang uraian dari 





LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Teori yang Digunakan 
A. Konseling Individu 
1. Pengertian Konseling Individu 
     Konseling individu merupakan proses interaksi yang 
dicirikan dengan adanya hubungan yang bertahap antara 
guru bimbingan dan konseling atau konselor dengan peserta 
didik yang dimaksudkan dengan adanya perubahan perilaku, 
konstruksi pada pribadi, kemampuan mengatasi persoalan 
dalam hidup dan keterampilan membuat keputusan pada 
konseli atau peserta didik. Konseling individu diberikan 
kepada peserta didik atau konseli yang dating sendiri 
maupun diundang.Pesera didik atau konseli diundang oleh 
guru berdasaran hasil assesmen dan observasi.
23
 
     Konseling individu adalah layanan bimbingan konseling 
yang memfasilitasi peserta didik atau konseli mendapatkan 
layanan langsung tatap muka dengan pembimbing dalam 
rangka pengentasan masalah yang dimiliki peserta didik atau 
konseli. 
     Konseling individu merupakan proses pemberian bantuan 
yang diberikan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli kepada individu yang sedang membutuhkan bantuan 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapinya. 
Individu yang sedang berada pada uatu masalah yang 
berakhir dengan teratasinya masalah yang dihadapi 
konseli.24 
     Prayitno dan Emran Amti menulisan bahwa konseling 
individu adalah proses pemberian bantuan yag diberikan 
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melalui jalan wawancara konseling oleh konselor pada 
individu yang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi pada dirinya.25Searah pada itu 
Wingkle mengartikan konseling sebagai pokok layanan 
paling penting dari bimbingan dalam usaha membantu 
konseli dalam menyeleaikan persoalan dalam kehidupan 
secara tatap muka dengam maksud tujuan agar konseli dapat 
mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 
persoalan atau masalah khusus. 
2. Tujuan Konseling Individu 
     Tujuan utama sebuah layanan adalah untuk dapat 
membantu individu dalam menyelesaikan persoalan hidup 
pribadi yang sedang dihadapi, baik persoalan social maupun 
persoalan emosional yang dialami pada saat sekarang atau 
ahkan yang akan datang. Konseling individu membantu 
individu supaya mengadakan intrepetasi fakta-fakta, 
menstrukturkan dan memaknai arti ebuah nilai hidup pribadi 
sekkarang dan mendatang. Konseling berarti memberikan 
bantuan pada indiidu dalam bagaimana cara 
mengembangkan kesehatan mental, melakukan perubahan 
sikap, dan tingkah laku. Konseling dijadikan strategi utama 
dalam proses bimbingan dan merupakan teknik standar serta 
merupakan tugas pokok dari seseorang konselor yang berada 
dibidang pendidikan. 
     Tujuan umum konseling individu adalah membantu 
konseli menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadaro 
life style serta mengurangi penilaian negative terhadap 
dirinya sediri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. 
Kemudian membantu dalam mengoeksi presepsinya 
terhadap lingkungan agar konseli bias mengarahkan tingkah 
laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya. 







     Adapun tujuan konseling dari Mr. Gibson, Mitchell 
dan Basile ada beberapa tujuan dari konseling 
perorangan, diantaranya: 
1. Perkembangan memiliki sebuah tujuan yakni konseli 
diberikan hak berupa bantuan dalam proses 
pertumbuhan dan perkembanganya dan 
mengantisipasi hal-hal negative yang mungkin akan 
terjadi pada proses seperti perkembangan kehidupan 
social, pribadi, emosional, kognitif, fisik dan 
sebagainya. 
2. Pencegahan memiliki tujuan yakni konselor 
membantu konseli menghindari hasil-hasil yang tidak 
diinginkan. 
3. Perbaikan bertujuan guna membantu konseli 
menyusun rencana tindakan dan menghilangkan 
perkembangan yang tidak diinginkan. 
4. Penyelidikan bertujuan guna enguji kelayakan tujuan 
untuk memeriksa pilihan-pilihan, pengentasa 
keterampilan, dan mencoba aktivitas baru dan 
sebagainya. 
5. Penguatan bertujuan untuk membantu konseli 
menyadari apa yang dilakukan, difikirkan dan lain 
lain. 
6. Kognitif berfungsi sebagai penghasl fondasi dasar 
pemnelajaran dan keterampian kognitif. 
7. Fisiologis merupakan penghasil pemahaman dasar 
dan kebiasaan untuk hidup sehat. 
8. Psikologis bermaksud membantu dalam 
mengembangkan keterampilan social yang bai, blajar 




     Konseling Individu merupakan upaya untuk memberi 
bantuan pada remaja dalam situasi yang membutuhkan 
dorongan atau dukungan. Dengan demikian layanan 
konseling individu merupakan sarana dalam belajar, 
mengutarakan yang dirasakan serta meyakinkan diri 
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3. Teknik Layanan Konseling Individu 
     Proses konseling dapat terlaksana dikarenakan adanya 
hubungan konseling yang berjalan dengan baik. Menurut 
Brammer proses konseling adalah membenahi peristiwa 
yang telah berlangsung dan member makna bagi kedua 
belah pihak yaitu, konselor dan konseli. 
     Setiap tahapan dalam proses konseling individu, 
konselor membutuhkan keterampilan khusus guna 
memberikan yang terbaik untuk konseli. Namun 
keterampilan itu bukanlah menjadi hal yang utama jika 
hubungan konselor dan konseli belum dalam kondisi yang 
baik dalam artian keduanya memiliki rasa nyaman satu 
sama lain. Ada beberapa tahapan dalam menjalankan 
konseling, proses konseling individu terdiri dari tiga 
tahapan, yaitu: 
A. Tahap Awal 
     Tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor 
hingga berjalan proses konseling sampai konselir dan 
konseli menemukan definisi masalah konseli atas 
dasar isu, kepedulian atau masalah konseli. Tahap ini 
disebut juga Tahap Definisi Masalah, karena tujuanya 
adalah supaya pembimbing bersama klien mampu 
mendefinisikan masalah klien yang ditangkap atau 
dipilih dari isu-isu aau pesan-pesan klien dalam dialog 
konseling tersebut. Adapun  teknik-teknik konseling 
yang harus ada pada tahap awal konseling adalah 
sebagai berikut : 
1. Attending. 
2. Empati primer dan advance. 
3. Reflesi perasaan. 
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4. Ekskploraso perasaan, eksplorasi pengalaman, 
dan eksplorasi ide. 
5. Menangkap ide-ide. 
6. Bertanya terbuka. 
7. Mendefinisikan masalah bersama klien. 
8. Dorongan minimal (minimal encouragement). 





B. Tahap Pertengahan Konseling 
     Tahap ini disebut juga tahap kerja, yang bertujuan 
untuk mengelola/mengerjaan masalah klien (bersama 
klien) yang telah didefinisikan bersama di tahap awal. 
Pada tahap ini teknik-teknik konseling yang 
dibutuhkan adalah: 
1. Memimpin (leading). 
2. Memfkokuskan (focusing). 
3. Konfrontasi (confrontation). 
4. Mendorong (supporting). 
5. Menginformasikan (informing), hanya jika 
diminta klien atau peserta didik. 
6. Member nasihat (advising), hanya jika diminta 
klien. 
7. Menyimpulkan sementara (summarizing). 
8. Bertanya terbuka (open question). 





C. Tahap Akhir Konseling 
     Tahap ini disebut juga tahap tindakan (action), 
tahap ini bertujuan agar klien mampu menciptakan 
tindakan-tindakan positif seperti perubahan perilau 
dan emosi, serta perencanaan hidup masa depan yang 
positif etelah dapat mengatasi masalahnya. Klien 
akan mandiri, kreatif dan produktif. 
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     Teknik-teknik konseling yang ada dan perlu pada 
tahap ini sebagian mencakup yang ada ditahap awal 







     Disamping itu teknik-teknik ditahap awal dan 
pertengahan tetap bisa digunakan.
30
 Selain tahapan 
diatas ada juga tahapan lainyang digunakan dalam 
konseling individu yaitu sebagai berikut: 
A. Tahap Awal 
     Hubungan konseling bermakna ialah jika 
konseli terlibat berdiskusi dengan 
konselor.Hubungan tersebut dinamakan a 
working relantionship, yakni hubungan yang 
berfungsi, bermakna dan berguna. Keberhasilan 
proses konseling individu sangat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci 
keberhasilan terletak pada keterbukaan konselor 
dan keterbukaan koseli, maksudnya konseli 
dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, 
harapan dan sebagainya.Namun, keterbukaan 
ditentukan oleh faktor konselor yakni konselor 
dapat dipercaya. Lalu konseli dapat dilibatkan 
secara terus menerus dalam proses konseling. 
Karena dengan demikian maka proses konseling 
individu akan lancer dan segera dapat mencapai 
tujuan konseling individu. 
1. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan 
baik dimana konseli telah melibatkan diri, 
berarti kerjasama antara konselor dengan 







konseli akan dapat menjelaskan masalah yang 
dialami konseli. Pada dasarnya konseli hanya 
mengetahui gejala-gejala yang 
dialaminya.Oleh karena itu sangat penting 
peran konselor dalam membantu memgetahui 
dan memperjelas masalah yang dialami 
konseli.Demikian pula konseli tidak 
memahami potensi yang dimilikinya, maka 
tugas seorang konselor untuk membantu 
konseli mengembangkan potensi serta 
mendefinisikan masalah bersama. 
2. Membuat penafsiran dan penjajakan 
Konselor berusaha menafsirkan kemungkinan 
dan mengembangkan isu atau masalah dan 
merancang bantuan yang mungkin dilakukan, 
yaitu dengan membangkitkan potensi konseli. 
3. Menegoisasikan kontrak 
Kontrak atau perjanjian selama konseling 
antara konselor dengan konseli, yaitu sebagai 
berikut: (a) Kontrak waktu, berapa lama waktu 
yang dibutuhkan dalam konseling. (b) Kontrak 
tugas, yaitu pembagian tugas konselor dan 
konseli. (c) Kontrak kerjasama dalam proses 
konseling, dimana kontrak kerjasama antara 
konselor dan konseli untuk menyelesaikan 
proses konseling bersama. 
4. Tahapan Pelaksanaan Konseling 
Kegiatan selanjutnya memfokuskan pada 
masalah yang dialami konseli, yaitu : (1) 
mengeksplore masalah konseli. (2) 
menentukanbantuan apa yang akan diberikan 
kepada konseli berdasarkan penilaian kembali 
apa-apa yang telah diketahui tentang masalah 
konseli.  
5. Tahap Tindakan Akhir 
     Pada tahap tindakan akhir atau tahap 





mendapat report ; Menurunya kecemasan yang 
dirasakan konseli. Hal ini diketahui setelah 
konselor menanyakan keadaan kecemasanya. 
a. Adanya perubahan perilaku kearah positif, 
sehat, dinamis. 
b. Adanya rencana hidup masa yang akan 
datang. 
c. Terjadinya perubahan sikap positif yaitu 
konseli mulai dapat mengenal dri dan 
menguangi sikap yang menyalahkan 
lingkungan sekitar, seperti orangtua, 
keluarga, teman, guru, keadaan sekitar dan 
tidak menguntungkan diri dan orang lain 
dengan artian konseli mampu berfikir 
realistic dan percaya diri untuk melakukan 
kegiatan. 
 
    Terdapat tujuan-tujuan ditahap akhir dalam 
konseling ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku 
yang ingin dicapai. Konseli dapat 
memberikan keputusan jika sejak awal 
sudah menciptakan berbagai alternative 
dan mendikusikanya dengan konselor, lalu 
memilih tindakan alternative mana yang 
terbaik. Pertimbangan keputusan itu 
tentunya berdasarkan kondisi objektif yang 
ada pada diri dan diluar diri. saat ini 
konseli sudah berpikir dan tahu keputusan 
yang mungkin dapat dilaksanakan sesuai 
tujuan utama yang diinginkan. 
b. Terjadinya pembelajaran pada konseli. 
Konseli belajar dari proses konseling 
mengenai perilakunya dan hal-hal yang 
membuatnya terbuka untuk menambah 
perilakunya diluar proses konseling. 





hubungan konseling untu kebutuhan akan 
suatu perubahan pada dirinya. 
c. Melaksanakan perubahan perilaku yang 
ingin dicapai. Pada akhir pross konseling 
konseli sadar akan perubahan sikap dan 
perilakunya. Sebab ia datang minta 
bantuan adalah atas kesadaan akan 
perlunya perubahan pada dirinya. 
d. Mengakhiri hubungan konseling. Dalam 
mengakhiri konseling harus ata 
spersetujuan konseli, sebelum disudahi ada 
beberapa tugas konseli yaitu membuat 
kesimpulan-kesimpulan mengenai hasil 
proses konseling, mengevaluasi jalanya 
proses konseling, membuat perjanjian 
untuk pertemuan berikutnya. 
 
4. Indikator Keberhasilan Konseling 
a. Menurunya tingkat kecemasan pada konseli 
b. Konseli mendapatkan rencana hidup yang praktis, 
pragmatis dan berguna 
c. Adanya perjanjian kontrak pelaksanaan konseling 
sehingga pada pertemuan berikutnya konselir sudah 
berhasil mengecekk hasil rencananya. 
 
5. Asas-asas Konseling Individu 
     Asas-asas yang digunakan dalam konseling Individu 
menurut Prayitno terdapat asas-asas yang digunakan 
dalam layanan konseling individu, yaitu sebagai berikut : 
a. Asas kerahasiaan 
b. Asas kesurarelaan 
c. Asas keterbukaan 
d. Asas kekinian 
e. Asas kenormatifan31 
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B. Teknik Assertive Training 
1. Pengertian Teknik Assertive Training 
     Assertive training merupakan salah satu teknik pendekatan 
tingkah laku yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
perilaku asertif dan mengubah tingkah laku baru menjadi 
lebih baik. 
     Perilaku asertif merupakan terjemahan dari istilah 
asertiveness atau assertion yang artinya titik tengah antara 
perilaku asertif dan perilaku agresif. Orang yang memiliki 
tingkah laku atau perilaku asertif orang yang berpendapat dari 
orientasi dari dalam,  memiliki kepercayaan diri yang baik, 
dapat mengungkapkan pendapat dan ekspresi yang 
sebenarnya tanpa rasa takut dan berkomunikasi dengan orang 
lain secara lancar. Sebaliknya orang yang kurang asertif 
adalah mereka yang memiliki ciri terlalu mudah mengalah 
atau lemah, mudah tersinggung, cemas, kurang yakin pada 
diri sendiri, sukar mengadakan komunikasi dengan orang lain 
dan tidak bebas mengemukakan masalah atau hal yang telah 
dikemukakan. 
Sofyan S. Willis menjelaskan bahwa assertive training 
merupakan teknik dalam konseling behavioral yang menitik 
beratkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam 
perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakanya. 
     Assertiveness training adalah suatu teknik untuk 
membantu klien dalam hal-hal yaitu tidak dapat menyatakan 
kemarahan atau kejengkelanya, mereka yang sopan 
berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil 
keuntungan padanya, mereka yang mengalami kesulitan 
berkata ―tidak‖, mereka yang sukar menyatakan cinta dan 
respon positif lainya dan mereka yang merasakan tidak punya 
hak untuk menyatakan pendapat dan pikiranya.
32
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     Menurut Hartono assertive training merupakan teknik 
yang sering digunakan oleh pengikut aliran behavioristik. 
Teknik ini sangat efektif jika dipakai untuk mengatasi 
masalah-masalah yang berhubungan dengan percya diri, 
pengakuan diri, atau ketegasan diri.
33
 
     Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa teknik assertive training merupakan suatu 
bentuk strategi bantuan ilmu konseling yang dapat digunakan 
untuk membantu individu mempertahankan dan 
mengungkapkan isi hati atau perasaan individu dengan 
kepercayaan diri dan ketegasan diri. Dengan teknik assertive 
training peserta didik dilatih untuk memiliki kepercayaan diri 
yang baik serta ketegasan diri sehingga peserta didik dapat 
mengutarakan apa yang dirasakan. 
2. Perilaku Assertive 
     Perilaku assertive merupakan suatu bentuk dari tingkah 
laku manusia dalam berinteraksi dengan manusia lain yang 
baik, dengan memiliki perilaku yang assertive individu dapat 
memiliki kuatitas hubungan yang baik dengan orang lain. 
     Perilaku asertif menurut Albeti dan Emmons, ―merupakan 
perilaku menegaskan diri (self-affairmative) yang positif yang 
mengusulkan kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan 
kualitas hubungan dengan orang lain, serta perilaku yang 
memperkembangkan persamaan hak dalam hubungan 
manusia, memungkinkan kita untuk bertindak sesuai dengan 
kepentingan sendiri, untuk bertindak bebas tanpa merasa 
cemas, untuk mengekspresikan perasaan dengan senang dan 
jujur, untuk menggunakan hak pribadi tanpa mengabaikan hak 
atau kepentingan orang lain.‖
34
 
     Hal ini senada dengan pendapat Alberti dan Emmons yang 
mengemukakan sepuluh kunci perilaku asertif yaitu: (1) dapat 
mengekspresikan diri secara penuh; (2) sangat memberi 
respek pada kepentingan orang lain; (3) langsung dan tegas; 
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(4) jujur; (5) menempatkan orang lain secara setara dalam 
suatu hubungan; (6) verbal, mengandung isi pesan (perasaan, 
fakta, pendapat, permintaan keterbatasan); (7) nonverbal, 
mengandung bentuk pesan (kontak mata, suara, postur, 
ekpresi wajah, gerak isyarat tubuh, jarak fisik, waktu, 
kelancaran bicara, mendengarkan); (8) layak bagi orang lain 
dan situasi, tidak universal; (9) dapat diterima secara sosial; 
dan (10) dipeajari, bukan bakat yang diturunkan.
35
 
     Dengan memiliki sepuluh kunci perilaku assertive, peserta 
didik dapat dengan baik mengutarakan apa yang dirasakanya 
terhadap orang lain dengan terbuka dan jelas tanpa menyakiti 
hati dan perasaan orang yang sedang berkomunikasi dengan 
peserta didik. 
     Zastrow mengemukakan dengan jelas perbedaan bentuk 
dan ciri-ciri interaksi individu yang pasif, agresif, dan asertif, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Dalam perilaku pasif atau tidak asertif, individu tampak 
ragu-ragu, bicara dengan pelan, meihat kearah lain, 
menghindari isu, memberi persetujuan tanpa 
memperhatikan perasaanya sendiri, tidak mengekspresikan 
pendapat, menilai dirinya lebih rendah dari pada orang 
lain, dan menyakiti diri sendiri untuk tidak menyakiti 
orang lain; 
b. Dalam perilaku agresif individu memberikan respon 
sebelum orang lain berhenti berbicara, berbicara dengan 
keras, menghina dan kasar, melotot/membelalak, bicara 
cepat, menyatakan pendapat dan perasaan dengan 
bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari orang lain, dan 
menyakiti orang lain untuk tidak menyakiti diri sendiri; 
c. Dalam gaya perilaku asertif, individu menjawab dengan 
spontan, bicara, berbicara pada isi, mengekspresikan 
pendapat dengan terbuka, melihat dirinya sama dengan 













     Berdasarkan pendapat tersebut sangat jelas terlihat 
perbedaan ketiga perilaku tersebut, pasif, agresif dan asertif. 
Perilaku pasif cenderung mementingkan orang lain tanpa 
memikirkan keadaan dirinya sendiri, perilaku agresif 
cenderung akan merugikan orang lain, sedangkan perilaku 
asertif dapat diekspresikan dengan terbuka tanpa menyakiti 
diri sendiri dan orang lain. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Asertivitas Individu 
     Tingkat asertivitas seseorang dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Adapun faktor-faktor tersebut ialah : 
a. mengetahui pikiran dan perasaan diri sendiri; 
b. berfikir secara realistik; 
c. berbicara tentang diri sendiri; 
d. berkomunikasi dengan yang diinginkan; 
e. bersikap positif terhadap orang lain; 
f. bebas membela diri; 
g. mampu berdikari; 
h. menggunakan jumlah kekuatan yang tepat; 
i. mengetahui batasan diri sendiri dan orang lain.37 
     Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat asertivitas 
individu mengarah pada pengetahuan akan diri sendiri, 
berfikir secara realistik tentang dirinya sendiri dan mampu 
mengkomunkasikan perasaan serta dapat bersikap positif pada 
dirinya dan orang lain. 
 
4. Prinsip Assertive Training 
     Dalam menggunakan teknik assertive raining banyak 
hal yang harus diperhatikan diantaranya yaitu prinsip-prinsip 
yang ada didalam teknik assertive training supaya prosedur 
dan strategi pelaksanaanya dapat berjalan secara efektif. 
Prinsip yang harus diperhatikan dalam assertive training yaitu 
keterampilan yang dilatih dan teknik yang digunakan 
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1. Keterampilan yang dilatih yaitu : 
a. Melatih individu memahami perilaku asertif dan 
agresif. 
b. Membantu mengidentifikasi hak personal dan orang 
lain. 
c. Meningkatkan perilaku asertif melalui praktek 
langsung. 
d. Melatih kemampuan berkomunikasi secara langsung 
pada orang lain. 
e. Mengekspresikan sesuatu dengan baik. 
f. Menyampaikan perasaan dan pikiran. 
g. Mengekspresika kemarahan. 
h. Mengatakan tidak untuk pemintaan yang tidak sesuai. 
i. Menyampaikan kebutuhan dan keinginan. 
2. Teknik komunikasi yaitu : 
a. Menggunakan bahasa yang asertif yaitu kontak mata 
yang tepat, ekspresi wajah sesuai dengan 
pembicaraan, volume bicara sesuai, postur tubuh 
tegak dan relaks. 
b. Menggunakan pernyataan ―saya‖ pernyataan ini 
berfokus pada problem bukan menyaahkan orang lain 
seperti ―saya menyukai untuk menyampaikan cerita 
saya tanpa interupsi‖. 
c. Penggunaan fakta bukan kesimpulan 
sepihak.Mengekspresikan, pikiran, perasaan, dan 
opini yang kita miliki. 
d. Berkata langsung dan meminta.38 
Berdasarkan penjalasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa didalam prinsip assertive training ada dua hal yang 
harus diperhatikan yaitu keterampilan dan teknik yang 
digunakan, yaitu pada ada keterampilan yang dilatih guna 
membantu individu dalam mengekspresikan maupun 
menyampaikan apa yang dipikirkan ataupun yang dirasakan 
dan pada teknik komunikasi yaitu bagaimana cara 
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mengkomunikasikan atau menjelaskan keadaan yang 
sesungguhnya berdasarkan fakta yang sesuai serta 
meningkatkan perilaku asertif. 
5. Dasar Teori Assertive Training 
Teori Assertive training didasarkan pada suatu 
pendapat bahwa banyak individu yang memiliki perasaan 
kurang nyaman karena tidak dapat mengungkapkan 
pendapat, bersikap jujur dan terbuka anak dirinya sendiri, 
mengutarakan isi hati dan perasaanya tanpa merugikan 
orang lain. 
Menurutt Redd dkk, latihan asertif direkomendasikan 
untuk individu yang mengalami kecemasan interpersonal, 
tidak mampu menolak tindakan orang lain, dan memiliki 
kesulitan berkomunikasi dengan orang lain‖.39 
Sedangkan Joyce dan Weil mengemukakan bahwa 
assertive training menggunakan beberapa asumsi sebagai 
berikut:(1) latihan asertif menggunakan beberapa asumsi 
pendekatan perilaku yang dipelajari dan disubtitusikan 
kedalam pola perilaku tertentu; (2) bahwa tindakan individu 
berfungsi sebagai basis konsep dirinya; dan (3) latihan 
asertif menyatakan secara tidak langsung prinsip umum, 
suatu folosofi hubungan antar manusia.40 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dengan  assertive 
training dapat membantu peserta didik atau klien mengubah 
perilakunya sehingga dapat mengungkapkan apa yang 
dirasakanya secara jujur dan terbuka tanpa menyakiti 
perasaan orang lain. 
 
6. Tujuan Assertive Training 
Tujuan dari teknik ini ialah untuk melatih konseli 
menyatakan diri bahwa tindakan tepat atau benar, 
meningkatkan kemampuan individu untuk bersikap jujur 
terhadap dirinya sendiri serta menigkatkan kehidupan 
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pribadi maupun sosial agar lebih efektif. Assertive training 
adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam hal 
berikut: 
1. Tidak dapat mengungkapkan kemarahanya atau 
kejengkelannya. 
2. Mereka yang menunjukan kesopananya yang berlebihan 
dan membiarkan orang lain mengambil keuntungan dari 
padanya. 
3. Mereka yang mengalami kesulitan untuk mengatakan 
―tidak‖. 
4. Mereka yang mengalami kesulitan untuk menyatakan 
cinta dan respon positif lainya. 
5. Mereka yang merasaka tidak punya hak untuk 
menyatakan pendapat dan pikiranya.
41
 
Berdasarkan pendapat tersebut teknik ini digunakan 
untuk melatih peserta didik yang tidak mampu 
mengekspresikan perasaanya dan kesulitan menyatakan 
tidak agar mampu berperilaku atas dasar keinginanya sendiri 
namun tetap berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah 




7. Langkah-langkah Assertive Training 
     Pelaksanaan assertive training memiliki beberapa 
langkah-langkah yang dapat dilalui ketika pelaksanaan 
latihan. Pada umumnya teknik untuk melakukan latihan 
asertif, mendasarkan pada prosedur belajar dalam diri 
seseorang yang perlu diubah, diperbaiki dan diperbaharui. 
     Menurut Mochammad Nursalim, langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pelaksanaan assertive training adalah 
sebagai berikut: 
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1. Konselor menjelaskan tujuan penggunaan strategi 
assertive training dalam meningkatkan percaya diri 
belajar siswa. 
2. Konselor memberikan overview tahapan-tahapan 
implementasi strategi. 
3. Konselor meminta konseli menyatakan secara terbuka 
permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan 
atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul. Konseli 
menceritakan permasalahan terkait percaya diri belajar 
yang dihadapinya, menceritakan faktor-faktor yang 
membuat peserta didik tidak percaya diri dalam belajar. 
4. Konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan 
perilaku tidak asertif, serta menentukan perubahan 
perilaku percaya diri belajar yang diharapkan.  
5. Konseli meminta menetapkan permainan peran yang akan 
diaatinya. Permainan peran ini dapat dengan cara 
dipraktikan atau dilakukan. Individu diminta untuk 
memainkan peran (memperhatikan/mengawasi) sesuai 
dengan indikator percaya diri. 
6. Konselor memberi umpan balik terhadap setiap perilaku 
percaya diri belajar yang dimunculkan oleh konseli. 
7. Pemberian model perilaku yang lebih baik. 
8. Pemberian penguatan positif dan penghargaan. Apabila 
siswa sudah dapat meningkatkan percaya diri belajar 
maka konselor memberikan penghargaan (reward) dan 
penguatan positif yang memotivasi siswa dalam 
meningkatkan percaya diri belajarnya. 
9. Konseli mendemonstrasikan perilaku yang asertif sesuai 
dengan target perilaku yang diharapkan. 
10. Konseli mengulang latihan kembali tanpa bantuan 
pembimbing. 
11. Konselor memberikan tugas rumah pada konseli, dan 
meminta konseli mempraktikan perilaku percaya diri 
belajar dan memeriksa perilaku tersebut apakah sudah 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
12. Konselor menghentikan program bantuan.43 
     Langkah-langkah dalam assertive training merupakan 
sistematis dari keterampilan, peraturan, sikap yang dapat 
mengembangkan dan melatih kemampuan peserta didik untuk 
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menyampaikan pemikiran, perasaan dan kebutuhanya dengan 
percaya diri sehingga dapat memiliki hubungan baik dengan 
lingkungan sosialnya. 
C. Perilaku Percaya Diri Pada Peserta Didik 
Dalam teori rasa percaya diri pada peserta didik ini akan 
dijelaskan mengenai pengertian percaya diri, karakteristik individu 
yang percaya diri, karakteristik individu yang tidak percaya diri, 
gejala tidak percaya diri pada peserta didik, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan percaya diri, proses terbentuknya 
rasa percaya diri serta fungsi percaya diri. 
Rasa percaya diri adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuan yang dimili untukk menampilkan perilaku tertentu 
untuk mencapai target tertentu. Dengan kata lain, kepercayaan diri 
adalah keyakinan untu mendapatkan rasa tentang diri sendiri, dan 




1. Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri dapat diartikan sebagai suatu keyakinan 
seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan atau 
keinginan. Apabila seeorang tidak memiliki peraya diri, banyak 
masalah yang akan timbul, karena kepercayaan diri merupakan 
aspek kepribadian dari seseorang yang berfungsi untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Kepecayaan diri 




Percaya diri adalah menganggap dirinya melakukan 
aktivitas.46 Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan 
diri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 
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harapan. 47  Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk 
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi karena kelebihan atas 
apa yang dimilikinya, sehingga seharusnya kita percaya dengan 
kemampuan yang dimiliki.48 
Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai 
kemampuan untuk melakukan sesuau untuk mencapai tujuan 
tertentu. Percaya diri juga merupakan keyakinan orang atas 
kemampuan untuk menghasilkan level-level pelaksanaan yang 
memengaruhi kejadian-kejadian yang memengaruhi kehidupan 
mereka. Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang 
mempunyai kemampuan untuk memutuskan jalanya suatu 
indakan yang dituntut untuk mengurusi situasi-situasi yang 
dihadapi.49 
Dengan percaya diri, kita sadar akan eksistensi diri, akan 
inti kepribadian kita yang tidak dapat diubah dan yang 
berlangsung selama hidup kita betapapun bervariasinya 
lingkungan kita, dan bagaimanapun perubahanya pendapat dan 
perasaan orang lain. Dalam inti inilah realitas dibalik kata 
―Aku‖, dan dari realitas itulah didasarkan pendapat kita tentang 
indetitas kita. Jika kita tidak memiliki keyakinan pada 
kelangsungan diri kita, perasaan kita akan indetitas itu akan 
terancam dan kita menjadi tergantung pada orang lain yang 
persetujuanya menjadi dasar perasaan kita akan indetitas. 
Percaya diri itu penting dalam hubunganya dengan percaya 
pada orang lain. Hanya orang yang memiliki kepercayaan pada 
dirinyalah yang mampu untuk percaya pada orang lain. Hanya 
dialah yang dapat yakin bahwa dia akan tetap sama di masa 
yang akan datang sebagaimana dia hari ini. Dengan demikian, 
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ia akan merasakan dan bertindak sebagaimana dia harapkan 
sekarang.50 
Percaya diri adalah sikap positif individu yang membantu 
dalam mengaktualisasikan dirinya di dilingkungan ataupun di 
situasi yang sedang dihadapinya. Percaya diri merupakan hal 
yang sangat mendasar dimiliki guna membantu peserta didik 
dalam bersikap, bergaul atau bersosialisasi di lingkungan 
sekitar baik lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah. 
Peraya diri adalah kepercayaan akan kemampuan sendiri yang 
memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki, serta dapat 
memanfaatkan secara tepat.51 
Rasa percaya diri yaitu suatu keyakinan seseorang 
terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya 
dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya.52 
Seorang siswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah 
pasti akan merasa bahwa dirinya masing sangat kurang bisa 
dalam melakukan sesuatu.  
Angelis menyatakan percayaan diri merupakan suatu 
keyakinan bahwa tantangan hidup harus dihadapi dengan 
berbuat sesuatu. percayaan diri itu akan datang dari kesadaran 
seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk 
melakukan apapun, sampai tujuan tercapai.53 
Kunci untuk mendapatkan kepercayaan diri yaitu dengan 
memahami diri sendiri. Peserta didik harus yakin akan 
kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya, jangan sampia 
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rasa cemas dan pesimis selalu menghantui perasaan. Setiap 
peserta didik harus yakin bawasanya manusia merupakan 
makhluk yang paling sempurna yang telah diciptakan Allah 
SWT dimuka bumi ini. 
Hal ini seperti yang sudah difirmankan Allah SWT dalam 
Al-Qur’an :  
نَالَقَۡداَخلَۡقنَااا نَسَٰ  ا٤فِٓياأَۡحَسِناتَۡقِىيٖمااٱۡۡلِ
4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.54 
2. Karakteristik Individu Yang Percaya Diri. 
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang 
mempunyai rasa percaya diri yang baik, yaitu sebagai berikut : 
Menurut Syaifullah dalam Dewi, menyatakan ―ciri-ciri 
pribadi seseorang yang memiliki sikap percaya diri diantaranya 
adalah : 
a. Tidak mudah mengalami rasa putus asa. Pribadi yang 
percaya diri akan selalu antusias dalam melakukan suatu 
tindakan memiliki tekat, tekun dan pantang menyerah; 
b. Bisa menghargai dan usahanya sendiri; 
c. Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan 
orang lain; 
d. Berani menyampaikan pendapat. Berpendapat merupakkan 
suatu hak yang dimiliki oleh setiap orang, tetapi tidak 
semua orang memiliki keeranian untuk menyampaikan 
pendapat, rasa takut dan khawatir untuk berbicara 
merupakan salah satu ciri-ciri sikap tidak percaya diri 
dengan kemampuanya; 
e. Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. Pribadi yang 
percaya diri akan selalu memiliki tanggung jawab pada 
dirinya sendiri yaitu selalu mengerjakan apa yang menjadi 
tugas dalam menjalankan suatu tindakan. Dikerjakan 
dengan tekun dan rajin; 
f. Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi; dan 
g. Selalu bersosialisasi dan berinteraksi antar sesama‖.55 
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3. Karakteristik Individu Yang Tidak Percaya Diri 
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang 
mempunyai rasa percaya diri yang baik, yaitu sebagai berikut : 
a. Berusaha menunjukan sikap konformis, semata-mana demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok 
b. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap 
penolakan 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih mengurangi 
kekurangan diri) dan memandang rendah kemampuan diri 
sendiri. Namun dilain pihak, memasang harapan yang tidak 
realistik terhadap diri sendiri 
d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif 
e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak 
berani memasang target untuk berhasil 
f. Cenderung menolak pujian yang ditunjukan secara tulus 
(karena kelebihan diri sendiri) 
g. Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang 
terakhir, karena meniai dirinya tidak mampu 
h. Mempunyai external locus on control (mudah menyerah 
pada nasib, sangat bergantung pada keadaan dan 




4. Gejala Tidak Percaya Diri Pada Peserta Didik 
Dikalangan peserta didik, terutama mereka yang duduk di 
bangku sekolah SMP (Sekolah Menengah Pertama) terdapat 
berbagai macam perilaku yang merupakan gejala dari rasa tidak 
percaya diri. Macam-macam gejala tingkah laku tidak percaya 
diri yang ada pada peserta didik yaitu, takut menghadapi 
ulangan, minder, tidak berani bertanya dan menyatakan 
pendapat, grogi saat tampil dikelas, timbul rasa malu yang 
berlebihan, tumbuhnya sikap pengecut, sering mencontek saat 
menghadapi tes, mudah cemas dalam menghadapi berbagai 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Percaya 
Diri 
     Para ahli memiliki keyakinan bahwa kepercayaan diri 
diperoleh memalui proses yang berlangsung sejak dini. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan rasa percaya 
diri yaitu : 
1. Aspek psikologis yang meliputi pengendalian diri, suasana 
hati yang dihayati, citra fisik, citra sosial (penilaian dan 
penerimaan lingkungan), self image (pandangan terhadap 
diri sendiri); 
2. Aspek teknis yang meliputi keterampilan mengarahkan 
pikiran, keterampilan melakukan sesuatu sesuai dengan 
cara yang benar, dan keterampilan berpikir kreatif.
58
 
     Faktor-faktor pembentukan rasa percaya diri terdiri dari 
aspek psikologis dan aspek keterampilan teknis. Aspek 
psikologis sangat erat kaitanya dengan suasana hati atau 
mood, suasana hati merupakan suatu dorongan dari dalam 
individu untuk memperoses pembentukan percaya diri. 
Sedangkan aspek teknis yang meliputi keterampilan dapat 
mengarahkan pikiran individu, jika dalam diri individu 
memiliki tingkat kemampuan diri yang tinggi maka dorongan 
dan pengendalian pembentukan rasa percaya diri akan kuat. 
6. Proses Terbentuknya Rasa Percaya Diri 
Terbentuknya rasa percaya diri diawali dengan 
dibentuknya kepribadian yang baik dimasa perkembanganya. 
Jika pada masa perkembangan individu mendapat pemahaman 
diri yang positif maka reaksi yang dihasilkan akan menjadi 
positif sehingga rasa percaya diri akan terbentuk. 
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Hakim menjelaskan terbentuknya rasa percaya diri yang 
kuat terjadi melalui proses, diantaranya : 
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan 
tertentu 
b. Perkembangan seseorang terhadap kelebihan-kelebihan 
yang dimlikinya dan melahirkan keyakinan yang kuat bisa 
berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-
kelebihanya. 
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap 
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak 
menimbulkan rasa rendan diri atau rasa sulit 
menyesuaikan diri. 
d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan 




     Dari proses tersebut jika terjadi suatu hambatan atau 
kekurangan dapat menjadikan seseorang mengalami 
hambatan untuk mendapatkan rasa percaya diri. 
7. Fungsi Percaya Diri 
     Kepercayaan diri diperlukan sebagai salah satu kunci 
kesuksesan, kepercayaan diri peserta didik terlihat dari proses 
kegiatan belajar mengajar dikelas dan prestasi yang 
dihasilkan. Rasa percaya diri yang rendah pada peserta didik 
akan menghambat perkembangan pretasi, keterampilan dan 
kemandirian serta membuat peserta didik tidak cakap dalam 
hal bersosialisasi.  
     Begitu besar fungsi dan peran kepercayaan diri dalam 
kehidupan seseorang. Tanpa adanya rasa percaya diri, yang 
tertanam dengan kuat dalam diri seseorang. Rasa percaya diri 
juga sangat berhubungan dengan rasa keberanian. Hal itu 
terkait dengan tingkat yang elemental dan masing-masing 
merupakan komponen esensial dari kepemimpinan yang kuat. 
Rasa percaya diri akan menopang kita untuk mengatasi 
keraguan diri sendiri, kunci utama kesuksesan seseoang 
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adalah ada tidaknya rasa percaya diri. Berkembangnya rasa 




     Oleh karena itu peranan percaya diri dalam pendidikan 
sangat dibutuhkan peserta didik karena peserta didik yang 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan mampu 
mengetahui kelebihan yang dimilikinya, karena peserta didik 
tersebut menyadari bahwa segala kelebihan yang dimiliki 
kalau tidak dikembangkan maka tidak akan ada artinya, akan 
tetapi kalau kelebihan yang dimilikinya mampu 
dikembangkan dengan optimal maka akan mendatangkan 
kepuasan sehingga akan menumbuhkan rasa percaya diri. 
Adapun gambaran akan merasa puas terhadap keterampilan 




8. Kerangka Berpikir 
     Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel 
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah Konseling behavioral 
dengan teknik assertive training dengan variabel terikatnya 
adalah kepercayaan diri siswa. Adapun kerangka fikir pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
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9. Hipotesis Penelitian 
     Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang 
telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: Eksperimentasi konseling individu 
dengan teknik assertive training berpengaruh untuk 
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